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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang  

I.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Bandar udara (Bandara) adalah salah satu peran penting bagi suatu negara 

maupun daerah bandara merupakan gerbang atau pintu masuk bagi suatu daerah  atau 

sebagi fasilitas utama yang menghubungkan antara daerah satu dengan daerah 

lainnya.peran bandara menurut  Dirjen perhubungan udarah di antaranya: sebagi 

simpul dalam jaringan trasportasi uadara sesuai hirarki bandara udara sebagi pintu 

gerbang kegiatan perekonomian, tempat kegiatan alih moda trasportasi, pendorong 

dan penunjang kegiatan industri, perdangangan dan parawisata pembuka isolasi 

daerah serta prasarana memperkokoh wawasan nusantara dan kedaulatan negara.  

Bandara marupakan perlabuhan trasportasi udara yang, jenis trasportasi yang 

cukup diminati masyarakat saat ini karena menawarkan kenyamana dan efisiensi 

waktu terlebih dengan munculnya  maskapai penerbangan low-cost carrier  

menawarkan jasa angkutan udara dengan biaya yang cukup terjangkau.tercatat 

selama tahun 2017 menunjukan kinerja positif  salah satunya jumlah penumpang 

pesawat domistik dan internasional yang tumbuh sebesar 9,5 persen dari 116,8 juta 

penumpang pada 2016 menjadi 128 juta pada 2017 dan jumlah angkut pesawat kargo 

meningkat menjadi 10 persen dari 1 juta ton pada tahun 2016 menjadi 1,1 juta ton 

pada tahun 2017 pertumbuhan  jumlah angkutan ini sejalah dengan penambahan rute 

penerbangan pesawat kargo dari 471 menjadi 509 rute,pada jangka waktu yang sama 

indikasi peningkatan jumlah penumpang pesawat, ini telah di pantau oleh Badan 

pusat statistik (BPS) di beberapa bandara utama jumlah penumpang pada tahun2017 

mencapai 2,1 juta atau meningkat 10,5 persen dari tahun 2016 yang hanyan 1,9 juta  

penumpang moda trasportasi udara baik penerbangan domistik maupun 

penerbangana internasional mengalami kenaikan , kementrian perhubungan telah 

melakukan langkah antisipasi untuk menunjang pertambahan jumlah penumpang ini. 

Peningkatan kapasitas dan pelayanan bandara terus di lakukan. Untuk tahun 2015 

indonesia tercatat sudah memiliki 266 bandara udara, 29 diantaranaya adalah 

bandara internasional ini akan di angkat menjadi 300 bandara dalam enam tahun ke 

depan, pertumbuhan sektor tersportasi udara menjadi cermin langsung pertumbuhan 

industri, perekonomi, dan parawisata. 

Kabupaten Yahukimo adalah sebuah kabupaten di provinsi Papua, Indonesia. 

Ibu kota kabupaten ini secara resminya berada di Sumohai, namun karena 

keterbatasan fasilitas mengakibatkan pusat pemerintahan sementara masih berada di 

Dekai. luas wilayah kab. 15 057,901 Km2 dengan jumlah penduduk 116.598 jiwa. 

kabupaten memiliki banyak potensi dan dikenal dengan kabupaten dengan jumlah 

distrik terbanyak di indonesia yaitu 45 distrik. hal tersebut merupakan daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan baik lokal maupun mancanegara untuk berkunjung 

ke kabupaten yahukimo. 
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Seiring dengan perkembangan, beban penumpang dan logistik pada beberapa 

bandara besar di Papua seperti Jayapura sangat tinggi sehingga kadang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan penumpang dan logistik ke daerah terpencil lain. 

Pengembangan Bandara Udara Nop Goliat Dekai Bertujuan untuk membantu 

memenuhi Kebutuhan penumpang dan logistik ke daerah terpencil khususnya daerah 

pegunungan tengah Papua. 

 

I.1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Fenomena yang menjadi latar belakang permasalahan dalam pengembangan 

bandar udara Nop Goliat Dekai adalah pada pembangunan yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. Kemudian pada konteks, yaitu konteks secara geografis maupun 

nilai kearifan lokal juga menjadi pertimbangan bagi rancangan bandara udara Nop 

Goliat Dekai. Terletak di Yahukimo, Pengembangan bandar udara ini hendaknya 

akan melakukan proses adaptasi yang bersifat kontekstual sehingga dapat menjadi 

bagian yang selaras bagi masyarakat Yahukimo. Bandar udara ini merupakan bagian 

dari Kabupaten yahukimo sehingga diharapkan dapat menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan sekitar baik secara pendekatan iklim, budaya, sosial, maupun citra 

dirinya. Proses adaptasi tersebut dilakukan secara arsitektural melalui pendekatan 

rancangan ruang, fasad, dan hubungan antara pengguna dan ruang itu sendiri. Proses 

adaptasi tersebut diharapkan menghasilkan sebuah output berupa rancangan 

arsitektural yang kontekstual terhadap wilayah Yahukimo beserta budayanya, 

sehingga dapat diterima oleh masyarakat secara selaras tanpa menimbulkan adanya 

kejutan budaya. 

Permasalahan arsitektur yang berikutnya yaitu didasarkan pada latar belakang 

pengadaan proyek, yaitu kemajuan teknologi masa kini yang dikhawatirkan 

menggeser keberadaan budaya lokal. Permasalahan arsitektur yang dimaksud adalah 

bagaimana sebuah desain dengan analogi burung cenderawasih yang merupakan 

mascot msayarakat papua dapat menjadi sebuah penyelesaian bagi masyarakat di 

Papua khususnya di yahukimo saat ini yang tetap maju dalam jaman dan teknologi, 

namun tidak meninggalkan budaya lokalnya.  

Pengembangan Bandar Udara Nop Goliat Dekai dilatarbelakangi oleh tiga 

faktor. Faktor yang pertama yaitu visi dan misi Pengembangan Bandar Udara yaitu 

Sarana Transportasi Udara dan. Faktor kedua yaitu pendekatan kontekstual antara 

desain dengan keberadaannya di dalam suatu jaringan yang senantiasa terhubung 

baik dengan manusia maupun penataan Kabupaten Yahukimo. Faktor ketiga yaitu 

bagaimana pendekatan Analogi Burung Cenderawasi dalam pengembangan Bandar 

Udara Nop Goliat Dekai di Yahukimo. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana konsep Pengembangan Bandar Udara Nop Goliat Dekai di Yahukimo yang 

memberikan kejelasan dan kelancaran perkembangan bagi penumpang dan logistik melalui 

pengolahan sirkulasi, tata ruaang luar dan tata ruang dalam yang feksibel dengan pendekatan 

analogi burung cenderawasih?  

 

I.3 Tujuan dan Sasaran 

I.3.1 Tujuan 

Mewujudkan pengembangan Bandar Udara Nop Goliat Dekai yang memberikan 

kejelasan dan kelancaran bagi penumpang dan logistic dengan pendekatan analogi 

burung cenderawasih melalui penataan ulang massa bangunan, tata ruang dalam, area 

parker kendaraan, area ruang terbuka, alur sirkulasi kendaraan dan pola pergerakan 

manusia sehingga mampu mewadahi setiap kegiatan di dalam bandar udara. 

I.3.2 Sasaran 

1. Diharapkan terwujudnya bandar udara yang dapat bertahan dalam waktu 20 tahun 

mendatang berdasar perbandingan dengan kaunggulan dan kekurangan bangunan 

– bangunan bandar udara yang ada 

2. Tercapainya masa bangunan serta ruang – ruang yang terintegrasi sesuia dengan 

fungsi dan kebutuhan fasilitas bandar udara yang ditentukan oleh Keputusan 

Menteri Perhubungan 

3. Terwujudnya bandar udara yang mampu memfasilitasi setiap kegiatan penumpang 

dan petugas bandara serta pelaku kegiatan lainnya yang saling berhbungna satu 

sama lain di dalam area bandar udara. Fasilitas yang disediakan diharapkan dapat 

difungsikan secara optimal. 

 

I.4 Lingkup Studi 

I.4.1 Materi Studi 

Lingkup Spatial 

Dalam lingkup spatial pada Pengembangan Bandar Udara Nop Goliat dekai yang 

akan diolah adalah ruang dalam dan ruang luar. 

Lingkup Substansial 

Dalam lingkup substansial pada proyek badara ruang luar dan ruang dalam akan 

diolah dengan pendekatan analogi burung cenderawasih 

Lingkup Temporal 

Dalam lingkup temporal usulan konsep rancangan Pengembangan Bandar Udara 

disesuaikan dengan rencana Pengembangan Transportasi Udara Dinas, Perhubungan 

Provinsi Papua. Maka, rancangan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk lingkup 

temporal selama 20 tahun dari waktu perancangan konsep ini. 

I.4.2 Pendekatan Studi 

Penyelesaian perancangan bandara udara dilakukan dengan cara pendekatan 

Arsitektur tradisional papua serta sirkulasi sirkulasu analogi burung cenderawasih. 
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1.5 Metode Studi 

1.5.1 Metode Posedural 

Deskriptif   

Metode deskriptif bertujuan untuk menjelaskan tentang Bandar Udara, latar 

belakang dan fenomena yang terjadi yang mendukung pengadaan proyek tersebut, 

serta alternatif pemecahan permasalahannya secara terjabar. 

Deduktif 

Metode deduktif dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi yang 

mendukung studi tentang Bandar Udara, serta studi tentang penekanan studi analogi 

burung cenderawasi. 

Komparatif 

Metode komparatif dilakukan dengan cara melakukan studi banding terhadap obyek 

serupa yang memiliki fungsi Bandar Udara, maupun obyek yang berada di sektiar 

tapak. Metode ini digunakan untuk memperkaya kosakata bentuk dalam merancang 

serta menemukan dan memilih pemecahan masalah yang tepat untuk konsep 

rancangan Pengembangan Bandar udara Nop Goliat Dekai. 

Analisis 

Analisis dilakukan dengan mengompilasikan data yang telah dikumpulkan baik 

tentang Bandar Udara, maupun kajian tapak dan konteks wilayah, penekanan 

rancangan untuk menemukan alternatif pemecahan masalah berupa konsep 

rancangan. 
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1.5.2 Tata Langkah 
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1.6 Sistematika Penulisan 

1.6.1 Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang pengadaan proyek, latar belakang 

permasalahan arsitektur, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

pembahasan, dan metode studi. 

1.6.2 Tinjauan Umum Bandar Udara 

Bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai Bandar Udraa termasuk definisi dan 

Tipe Bandar Udara. Adapun kajian tentang Struktur Organisasi, kapasitas Bandar 

Udara, visi dan misi serta program yang berkaitan dengan Bandar Udara di Yahukimo. 

1.6.3 Tinjauan Data Kawasan/Wilayah Kabupaten Yahukimo 

Bagian ini berisi penjelasan wilayah Kabupaten Yahukimo sebagai lokasi tapak. 

1.6.4 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretikal 

Bagian ini berisi tentang hal – hal yang terkait dengan bandar udara yang berlandaskan 

pada suatu sumber berupa buku, jurnal, karya tulis, atau artikel dalam situs jejaring 

internet yang relevan dan menjadi dasar dalam perancangan konsep bangunan yang 

terkait. 

1.6.5 Analisis pengembangan dan Perancangan 

Bagian analisis berisi tentang analisis perencanaan dan perancangan bangunan yang 

terkait dengan kebutuhan ruang, program ruang, hubungan antar ruang, analisis tapak, 

dan perlengkapan dan kelengkapan bangunan yang kemudian digunakan untuk 

menyusun konsep perancangan bangunan. 

1.6.6 Konsep Pengembangan dan Perancangan 

Bagian ini menjelaskan tentang konsep perencanaan dan perancangan Pengembangan 

Bandar udara secara grafis. Konsep merupakan hasil implementasi dari analisis ke 

dalam rancangan bangunan secara fisik. 




